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ABSTRAK

Fungsi ginjal ialah menjaga homeostasis cairan, elektrolit . dan asam-basa dengan
cara filtrasi .reabsorpsi.cksresi.sekresi dan nonsekresi.Gagal ginjal menggambarkan
kegagagalan fungsi tersebut. dengan karakteristik parameter laboratorik untuk GGT
vaitu 5-10 ml/menit nilai CCT.dan GFR 10 %. Kondisi ini menyebabkan sindroma
uremia dan memerlukan terapi pengganti atau dialisis.Hemodialisis berdampak pada
perubahan citra tubuh (Kaplan.1978). Faktor-faktor yang menyebabkan perubahan
tersebut antara lain mesin dializer, tindakan dialisis yang kontinyu dan perubahan
penampitan fisik/fungsinya serta kerusakan berkemih. Perubahan citra tebuh ini bija
tidak ditangani. dapat menjadi stressor yang mengancany integritas personal klien
GG vang menjalani hemodialisis. Penelitian ind bertujuan mengidentifikasi dampak
hemodialisis pada klien GGT terhadap perubahan citra wbuh. Desain yang digunakan
vaitu deskriptif sederhana. Pengumpulan data dilaksanakan tanggal 17- 18 mei 2002
di ruang hemodialisis RSUPN CM lakarta, dengan metode purposive sampling dan
jumlah sampel sebanyak 16 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan rata-rata
dampak hemodialisis pada klien GGT terhadap perubahan citra tubuh di dominasi
kategori sedang (rata-rata skor = 5). dengan perincian total skor 1 - 4 (ringan) =
37.50%. 5 — 9 (sedang) = 56.25 %, 10 — 14 (berat) = 6.25 %, dan 15 — 18 (sangat
berat) = 0 %. :
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fungsi utama ginjal adalah mempertahankan homeostasis dalam tubuh
sehingga terdapat lingkunpan yang optimal untuk perkembangan sel. Fungsi ini
termasuk mengontrol komposisi kimia dan volume darah, cairan ekstrasel serta
fungsi endokrin. Bila terjadi gangguan pada ginjal, maka homeostasis tubuh akan
mengalami gangguan, kondisi dimana ginjal sudah tidak mampu lagi untuk
mengeluarkan sisa metabolisme, kelebihan cairan dan elektrolit menunjukkan
terjadinya penyakit gagal ginjal kronik. Bila gangguan ini berlanjut terus dapat
‘menimbulkan apa yang disebut gaga! ginjal terminal yang sifatnya irreversibel

(1gnativicius & Bayne,1995).

Gagal! ginjal terminal, faal ginjal < 10 %, sindroma uremia ini harus segera
ditanggulangi karena dapat menyebabkan kematian. Pada gagal ginjal terminal,
ureum yang merupakan toksik didalam tubuh harus segera dikeluarkan, salah satu

caranya dilakukan tindakan hemodialisis.

Hemeodialisis merupakan terapi pengganti utama pada pasien gagal ginjal
terminal yang berlangsung seumur hidup. Dikatakan pengganti karena
menggantikan ginjal yang sudah tidak berfungsi lagi. Penggantian ini tidak dapat

GCrimngsaily sempumna karena tidak seluruhnya fungsi ginjal yang asli Janat

digantikan. Ginjal buatan hanya dapat menggantikan ginjal yang sudah tidak

1
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berfungsi lagi. Penggantian ini tidak dapat berlangsung sempurna, karena tidak
seluruhnya fungsi ginjal yag asli dapat digantikan. Ginjal buatan hanya dapat
menggantikan fungsi eksresi dan zat-zat yang tidak berguna lagi (toksin urémia)
vang bila tidak dikeluarkan dari tubuh dapat menurunkan kualitas hidup atau
mentnggal (Siregar, 1996).

Pada gagal ginjal terminal, pasien menjalani hemodialisis secara kontinyu
dan menetap untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. Frcku;:nsi
dilakukan hemodialisis dilakukan empat sampai lima jam dengan frekuensi dua
sampai tiga kali per minggu. Hal ini dapat menyebabkan stress bagi pasien karena

merupakan ancaman terhadap integritas pasien.

Stress merupakan respon yang tidak spesifik, ter_hadaﬁ setiap kebutuhan
yang terganggu, schingga dapat menggu keseimbangan tubuh. Sedikitnya ada .
enam faktor sebagai sumber stress pada pasien dialisis, terdiri dari : kehilangan
(Losses), Pembatasan ketat (Restrictions), ketergantungan (dependency),

peningkatan agresi tindakan, ancaman kematian dan perubahan citra tubuh.

Untuk membatasi permasalahan, penulis lebih memfokuskan perhatian
pada sumber stress yang berasal dari perubahan citra tubuh .Citra tubuh adalah
stkap,persepsi,keyakinan dan pengetahuan individu secara sadar atau tidak
terhadap tubuhnya. Citra tubuh merupakan komponen utama konsep diri,

sedangka:: perniuiuo cire ubuk adalah porusenen porsepsi tentang tubuh yang
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diakibatkan oleh perubahan ukuran , bentuk, struktur, fungsi, keterbatasan, makna

dan atau objek yang sering kontak terus menerus dengan tubuh.

Citra tubuh dapat terganggu oleh perubahan pada diri atau yang
mengancam integritas tubuh. Gangguan citra tubuh dapat disebabkan banyak
situast termasuk berkurang/bertambahnya berat badan, tindakan operasi, kondisi
patofisiologis dan psikopatologis (Pasquali,1989). Perubahan citra tubuh dapat
menycbabkan perubahan penampilan peran, gangguan integritas personal dan

harga diri rendah.

Adapun faktor- faktor yang menycbabkan perubahan citra tubuh pada pada pasien

dengan dialisis (Kaplan, 1978), adalah :

l. Perubahan citra tubuh karena mesin cuci darah

2. Perubahan citra tubuh yang diakibatkan tindakan cuci darah yang terus |
menerus dan perubahan penampilan fisik dan fungsinya.

3. Perubahan citra tubuh yang disebabkan kerusakan/ketidakmampuan berkemih.

Berdasarkan uraian diatas dan begitu kompleksnya faktor yang
menyebabkan pérubahan citra tubuh pada klien yang menjalani hemodialisis,
maka penulis tertarik melakukan penelitian mengenai dampak hemodialisis pada
pasien gagal ginjal terminalis terhadap perubahan citra tubuh di Rumah Sakit
Umum Pusat Nasional Cipto Mangunkusumo Jakarta. Penelitian ini dilakukan
dengan metode deskriptif eksploratif dengan cara penyclaran kuesioner/ anghet

pada pasien gagal ginjal terminal yang menjalani hemodialisis.
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B. Tujuan Penelitizn
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengidentifikasi dampak

hemodialisis pada pasien gagal ginjal terminalis terhadap perubahan citra tubuh.

C. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagat :

I. Masukan pada institusi keperawatan untuk mengetahui dampak hemodialisis
pada pasien gagal ginjal terminalis terhadap perubahan citra tubuh.

2. Membantu perawat dalam memfasilitasi pasien mengatasi dampak
hemodtalisis pada pasien gagal ginjal terminatis terhadap perubahan citra
tubuh.

3. Bahan atau sumber penelitian selanjutnya, sebagai wacana dampak
hemodialisis terhadap perubahan citra tubuh

D. TINJAUAN KEPUSTAKAAN

Pada bab ini diuraikan mengenai konsep-konsep sebagai dasar
penehitian yang diperlukan untuk membuat kerangka konsep penelitian. Teori
vang diuraikan terkait dengan. literature dan hasil penelitian sebelumnya yang
dapat dipergunakan untuk memperkaya dan melengkapi bahan penelitian.

1. Gagal Ginjal Terminal

Ginjal adalah organ vital yang sangat penting dalam mempertahankan
kesiabilan neghaean dalam tubuh. Fungsi ginjal mengatur keseimbanman

cairan tubuh dan elektrolit serta asam basa dengan cara menyaring darah yang
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melalui ginjai. elcktrolit dan non elcktolit serta mengeksresi kelebihannya
sehagai urin. Ginjal juga mengeluarkan sampah metabolisme seperti urea.
kreatinin. asam urat. dan zat kimia asing. Selain fungsi regulasi dan cksresi.
ginjal juga mensckresi renin, bentuk aktif vitamin D (penting untuk mengatur
kalsium) serta erttropoeitin (penting untuk sintesis darah). Kegagalan ginjal
dalam melakukan fungsi-fungsi vital ini menimbulkan keadaan vang disebut

uremia atau penyakit stadium akhir/terminal (Price & Wilson, 1992).

Gagal ginjal stadium akhir/terminal merupakan keadaan yang pahng
parah dengan karakteristik nilai bersihan kreatinin (CCT) 3 - 10 ml/menit.
laju filtrasi (GFR) 10% dari keadaan normal, keadaan ureum darah (BUN)
meningkat dan urine issoosmosis dengan berat jenis yang tetap sebe;ar 1.0 le.
ginjal tidak dapat lagi mempertahankan cairan dan elektrolit tubukh

(Soeparman & Waspadji. 1987; Price & Wilson. 1992).

2. Hemodialisis

Hemodialisis berasal dari bahasa Yunani, hemo berarti darah dan
dialisis memisahkan dari yang lain. Jadi hemodialisis merupakan usaha untuk
memisahkan 1oksik sisa metabolisme dari darah dengan menggunakan
membran semipermeabel sebagai pemisal atau dialisis. Hemodialisis
dilakukan dengan menggunakan membran sintetik yang semipermeabel
schagai pemisah darah dan cairan dialisist pada ginjal buatan. Proses dialisist

ini dirangkai dalam suatu alat yang disebut mesin ginjal, ini berfungsi untuk
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mencampur air dengan konsentrat dialisist, memompa darah keluar tubuh dan
memompa darah kedalam tubuh pasien. Air vang dipakai adalah air yang
sudah dimumikan dalam suatu alat water treatment. Dengan hemodialisis
akan dikeluarkan dari dalam tubuh selain air, natrium, kalium. dan ion H+
juga toksik uremik seperti: ureum, kreatinin, guanidine, parathormon, 32 —
mikroglobulin, asam hipurat indoksil sulfat, P-kresol dan banyak toksik

lainnya (Susalit,2000).

Hemodialisis dilakukan pada penderita gagal ginjal stadium akhir atau
uremia dengan bersihan (CCT) dibawah 5 ml/menit (Doubom,1987). Pada
pasien dengan gejala uremia berat , makin cepat dilakukan tindakan
hemodialisis makin baik. Pada stadium ini telah terjadi uremia seh_ingga
memerlukan hemodialisis Secara rutin dua sampai tiga kali perminggu
dengan waktu empat sampai lima jam perkali tindakan. Pada pasien gagal
ginjal terminal yang dilakukan hemodialisis Secara permanen akses vaskuler
yaitu arteriovenosus fistula yang diperkenalkan oieh Cimino dan Bresia

(1962).

3. Citra Tubuh
Citra tubuh adalah sikap,persepsi, keyakinan dan pengetahuan
individu secara sadar atau tidak sadar terhadap tubuhnya (Stuart dan

Sundeen,1995). Sikap ini mencakup persepsi dan perasaan tentang ukuran,

Dampak Hemodialisis..., Zurman Hatta, FIK Ul, 2002




bentuk, struktur, fungsi, keterbatasan, penampilan dan potensi tubuh saat ini
dan pada waktu vang lalu.

Gangguan citra tubuh adalah perubahan persepsi tentang tubuh yang
diakibatkan olch perubahan ukuran, bentuk, struktur, fungsi. keterbatasan dan
atau objek sering kontak dengan tubuh.

Sccara umum,tanda dan gejala gangguan citra tubuh adalah:

1. Menolak melihat dan menyentuh bagian tubub yang berubah.

2. Tidak menerima perubahan tubuh yang telah terjadi/ akan terjadi
3. Menolak penjelasan perubahan tubuh

4, Persepsi negatif pada tubuh

5. Preokupasi dengan bagian tubuah yang hilang

6. Mengungkapkan keputusasaan

7. Mengungkapkan ketakutan

Perubahan citra tubuh pada pasien hemodialisis adalah salah satu
sumber stress. Terdapat banyak kejadian yang dapat menyebabkan perubahan

citra tubuh.
Perubahan tersebut dapat dikelompokkan dalam tiga faktor, yaitu

1. Perubahan Citra Tubuh Akibat Mesin Cuci Darah.
Hubungan pasien-mesin dan pengaruh hubungan ini pada citra tuibuh
banyak menyita perhatian pada tahun pertama dialisis. Shea et al (1965)

melaporkan seorang pasien yang membayangkan figure dirinya mirip/seperti
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mesin cuci darah. Cooper (1967) melaporkan seorang pasien psikotik yang
merasa tidak suka kehidupannya dikendalikan oleh dializer.
Abram (1970}, adanya pésien yang mengalami ambivalen dan beserta
perubahan citra tubuh dengan mesin cuci darah, Beberapa pasiennya
menyebut mesin cuci darah sebagai “Monster” atau menyebut slang cuci
darah (blood lines) sebagai tali pusat. La Febvre et al. (1972), mennegaskan
bahwa pasien merasa menyatu dengan mesin cuci darah, Basch (1974), juga
melaporkan hubungan mesin cuci darah dengan gangpuan citra tubuh.
Seperti laporan pada beberapa tahun yang lalu dan masalah tentang
hubungan pasien dan mesin cuci darah tidak dapat diangkat sebagai issu
sentral. Diluar penelitian, kita tidak dapat mengamati hubungan perubahan
citra tubuh dengan mesin cuci darah Sécara ekstrim dengan yang lai;n; paling
kita menemukan suatu kedekatan (Attachment) dengan mesin cuci darah
dengan resistensi (penolakan) yang ekstrim ketika mesin cuci darah itu
diganti. Kedekatan dengan mesin cuci itu menunjukkan hubungan yang
spesial dengan dirinya.
2. Perubahan Citra Tubuh akibat dari hemodialisis yang berulang dan
perubahan fungsi serta perubahan penampilan fisik.
Masalah — masalah yang berhubungan dengan penampilan fisik biasa
ditemukan, banyak sekali perhatian tersita pada AV Shunt, sebagai akses
vaskuler, terutama AV shunt eksternal. Akses vaskuler ini dilaporkan

membuat pasien malu dan pasien berusaha menyembunyikannya (De — Nour
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et al. 1968, Lafebvre et 21,1972) ; Mereka juga (pasien) khawatir dan selalu
memeriksa akses vaskuler berulang kali. Pasien sangat sensitif mengenai-
perawatan Shunt (Akses Cimino) dan tidak akan membiarkan seorangpun:
memegangmya. Kenyataan lain yang tampak terlihat pada beberapa haﬁ awal
dialisis pasien tampak sedikit kekuningan.

3. Perubahan Citra Tubuh karena kegagalan berkemih

Aspek ketiga perubahan citra tubuh ini akibat dari ancaman atau

kerusakan berkemih, yang kita ketahui merupakan aspek yang sangat penting.

Beberapa tahun yang lalu kita diperkenatkan tentang pentingnya psikologi
berkemih dan ketidakberdayaan akibat kehilangan fungsi ini, menimbulkan
penyangkalan ekstrim pada beberapa pasien yang diakibatkan suatu
keadaan yang dinamakan “phantom urination” (De- Nour T969b3.

Lebih dan setahun, masalah ini dibahas: Wijsenbeek dan Munitz
(1970), menjelaskan tentang kesadaran pasiennya yang meninggi pada area
ginjal, dengan kerusakan berkemih yang tertuju pada ketakutan dalam
berhubungan seks; Basch (1974) melaporkan sensasi phantom yaitu perasaan
seolah-olah mampu berkemih , padahal sebenarnya sebenarnya secara
fisiologis fungsi berkemihnya gagal yang ditemukan pada pasien dialisis.
Tourkow (1974) mengomentari penting/ makna kemsakﬁxé berkemih bagi
laki-laki sedangkan pada wanita tidak. (Kane dan Simes), pada 44 pasien

menemukan
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70 % laki-laki. 60 % wanita yang mengalami keluhan sensasi phantom.
Keluhan ini paling tinggi ditemukan pada sekelompok laki-laki yang
kehilangan kemampuan ereksi sesudah dialisis permufaan.

Yada akhimya | setelah kita memperhatikan uratan diatas. kit vakin
perubahan citra tubuh merupakan sumber utana stress pada pasten dialisis.

terulama kerusakan atau ancantn kerusakan berkemih.

4. Penclitian Terkait

Penclitian Hani (1999) yang berjudul “Pengaruh keberadaan Cimino
terhadap citra tubuh pada klien hemodialisis”. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi sejauh mana keberadaan Cimino terl?adap citra tubuh
pada klicn hemodialisis. Selain itu Putrayasa (2000) c!eugan_-:judu] “I-Iubllngaa;
uingkat kecemasan klien dengan gagal ginjal yang dilakukan hemodialisis
terhadap frekuensi dilakukan hemodialisis™. Penelitian in1 mengka;
sejauhmana tingkat kecemasan itu mempengaruhi frekuensi tindakan
hemodialisis. Penelitian lain
Elmi (2000) dengan judul “Stressor Pada Pasien Gagal Ginjal Terminal Yang
Menjalani Hemodialisis”. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi stressor
yang sering di temukan pada pasien gagal ginjal terminal yang menjalam

hemodialisis.
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E. Kerangka konsep

Kerangka konsep yang digunakn pada penelitian ini adalah model

pendekatan sistem, yang terdiri dari komponen - komponen yang akan diteliti dan

acuan penelitian sehingga mendapatkan hasil.

Pasien Gagal Ginjal
Terminalis; CCT <
5 mlmenit,

Il

Keterangan:

Pada klien gagal ginjal terminal untuk mempertahankan kelangsungan

Program hemodialisis:
Rutin dua sampai tiga
kali per minggu ditlam
waktu 4-3 jam /
tindakan. dengan akses
vaskuler yang
permanen berupa
arterio venosus fistula
(Cimino).

Perubuhan citra tbuh:

- ARl imesin cugi

darah

- AKibat perubahan
penanipilan
fisik/fungsinya dan
tindakan cuci darah
yany berulang

- Akibat kerusakan
{ ketidakmampuan
berkemih

hidupnya sangat tergantung pada tindakan hemodialisis secara kontinyu dan

menetap. selama menjalaini program hemodialilsis pasien mengalami berbaga

masalah psikososial diantaranya citra tubuh.

F. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan kerangka konscp maka pertanyaan penelitian yang dapat

dirumuskan adalah

1. Apakah ada dampak hemodialisis terhadap citra tubuh

2. Scherapa jauh dampal hemodialisis terhadap citra tubuh

Dampak Hemodialisis..., Zurman Hatta, FIK Ul, 2002
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G. Variabel Penelitian
Penelitian ini menetapkan citra tubuh sebagai variabel penelitian. Untuk

kejelasan masalah, penulis membatasi pengertian citra tubuh sebagai berikut.,

Definisi Konseptual

Perubahan citra tubuh adalah perubahan persepsi tentang tubuh yang
diakibatkan olch perubahan ukuran, bentuk, struktur, fungsi, keterbatasan makana
dan atau obyek yang sudah menjadi bagian dari penampilan tubuh (Stuart and

Sundeen, 1995).

Definisi Operasional

Respon klien Gagal Ginjal Terminal yang menjalani program HD yang
terpilih scbagai sampel ;ﬁcnel itian terhadap peryataan ﬁéda kuesioner konsep diri
tentang citia tubuhnya yang meliputi perubahan, ukuraﬁ, bentuk, fungsi dan

penampilan,

Dampak Hemodialisis..., Zurman Hatta, FIK Ul, 2002
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BAB II

METODE DAN PROSEDUR PENELITIAN

Pada bab ini dibahas metode dan prosedur penelitian yang meliputi
populasi dan sampel yang meliputi populasi dan sampel, tempat dan waktu
penelitian, alat pengumpul data metode pengumpuian data, analisa data, jadwal

penelitian dan sarana penelitian.

A. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunaakan data deskriptif eksploratif yang bertujuan
mengidentifikasi dampak hemodialisis terhadap citra tubuh pada pasien gagal

ginjal terminal yang menjalani hemodialisis.

B. Populasi dan Sampel
Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah pasien gagal ginjal terminal
yang menjalaini program hemodialisis diruang Unit Hemodialisis Rumah Sakit

Umum Pusat Nasional Cipto Mangunkusumo Jakarta.
Sampel diambil pada pasien gagal ginjal terminal yang menjalani program
hemodialisis yang memiliki kriteria sebagai berikut:

- Pasien gagal ginjal terminal yang dilakukan hemodialisis dalam mingguan dan

St angeri
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- Dapat membaca dan menulis,

- Jenis kelamin laki-laki dan perempuan.

Jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 16 orang, dengan metode purposive

simpling.

C. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di ruangan Unit Hemodialisis Rumah Sakit Umum
Pusat Nasional Dr. Cipto Mangunkusumo. karena rumah sakit ini merupakan
pusat rujukan nasional. yang cukup tersedia responden untuk memenuhi Kriteria

schagai bahan atau pengumpulan data bagi peneliti.

D. Etika Penelitian

Sebelum dilakukan penelitian, peneliti mengurus perizinan dari Fakulias
ilmu Keperawatan Universitas Indonesia, kemudian menghubungi kepala bidang
keperawatan dan kepala bidang pendidikan dan pelatihan RSUPN Cipto
Mangunkosumo Jakarta, guna memperolel izin dan menjelaskan tujuan
penclitian. Setelah prosedur perizinan dilewati akan dilanjutkan dengan
pendekatan kepada kepala ruangan hemodialisis untuk melaksanakan penelitian

dengan mencari responden yang sesuai dengan kriteria sampel.

Setelah mendapatkan responden vang memenuhi kriteria. kemudian
dilanjuthan dengan penjelasan tentang tujuan penelitian. manfaat penclitian .

jaminan kerahasiaan responden dan peran yang dilakukan responden {memberikan

Dampak Hemodialisis..., Zurman Hatta, FIK Ul, 2002
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jawaban atas pertanyaan/pernyataan pada kuesioner). Bila responden bersedia
maka responden dipersilahkan menandatangani surat pernyataan persetujuan, bila
responden tidak bersedia, maka tidak ada pemaksaan bagi responden untuk ikut
berpartisipasi dalam penclitian ini. Penandatanganan lembar persetujuan
dilakukan pada saat responden dalam keadaan tenang, cukup berpikir dan

memahaminya,

E. Alat Pengumpulan Data

Dalam melakukan penelitian ini, penelit membuat instrumen
pengumpulan data yang terdini dars 1sian data demografi, kuesioner tentang
karakter pasien gagal ginjal terminalis yang menjalani hemodialisis dan kuesioner
perubahan citra tubuh.Data demografi pasic-n terdiri dari umur, jenis kelamin,
pendidikan terakhir, pekerjaan, lamanya perkawinan, lamanya menjalani
hemodialisis. Pasien diminta untuk memberikan tanda check(Y) sesuai dengan

data pasien.

Kuesioner tentang perubahan citra tubuh terdiri dari empat butir
pemnyataan tentang perubahan citra tubuh yang adaptif yaitu nomor 6, 7,10 dan 13,
dengan merujuk pada konsep tahapan respon citra tubuh (Ignatavius, 1961).
Sedangkan pernyataan tentang perubahan citra tubuh yang maladaptif yaitu
nomor 1,2,3,4,5,8,9 1, 12, 14, 15 dengan merujuk pada temuan antara lain

Shea et al, (1965), Abram, (1970), La febvre et al, (1972) dan Basch, (1974).
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Kuestoner ini disusun dalam bentuk pernyataan singkat menggunakan skala

nominal { Check Lyst ).

F. Metode Pengumpulan Data

Sebelum dilakukan pengumpulan data, peneliti menemui kepala bagian
keperawatan dan kepala unit hemodialisis Rumah Sakit Umum Pusat Nasional
Cipto Mangunkusumo. Setelah mendapatkan persetujuan peneliti akan melakukan
uji coba terhadap responden yang memenuhi kriteria sampel yang ditetapkan.
Jurniah responden uji coba untuk mengetahui apakah pertanyaan / pemyataan

dalam kuesioner dapat dimengerti oleh responden dengan baik.

Selama pengisian kuesioner peneliti meninggatkan responden agar Ieluasa
dalam pengisian kuesioner dan kembali setelah pengisian selesai. Lama waktu
pengisian 15- 20 menit, sebelum kuisioner dikumpulkan responden dipersilahkan

memeriksa kembalt apakah sudah sesuai dengan pendapatnya.
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BAB It

HASIL PENELITIAN

A. Analisis Data

Data diperoleh denpan membagpi kuesioner pada pasien gagal ginjal
terminal vang dilakukan hemodialisis di ruang hemodialisis RSUPN Cipto
Mangunkusumo Jakara. iumlah kuesioner disebarkan pada 16 orang responden
dencan 18 item pertanvaan / pemvataan vang berisikan karakteristik dampak
hemedialisis pada pasien gagal ginjal terminalis terhadap perubahan citra tubuh.
Sebagai alat ukur atau penentu adalah jawaban dari pertanyaan / pemyvataan
responden vang diisi pada kuesionef. Total sker van.g _didapat dikelompokkan ke
dalam tingkat perubahan cilri-l tubuh dan diprosentasekan , sesuai dengan kategori

berikut :

| Tatal Sker [ Tingkat Peruhahan Citra
Tubuh
-4 Ringan
5-9 Sedang
10-14 Berat
15-18 Sangat berat
17
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i

Selanjutnya diteliti atau dihitung sehingga mendapatkan hasil berupa
dampak hemodialisis terhadap perubahan Citra Tubuh, dengan asumsi modus /. -
yang sering muncul merupakan perubahan citra tubub yang dimaksud.

Untuk melengkapi keakuratan penelitian ini akan dibuat prosentase dari
perubahan citra tubuh yang mendominasi pada pasien gagal ginjal terminal
sebagai dampak dari hemodialisis, dengan rumus :

P=1{:nx100%
Keterangan :

P : Prosentase

F : frekuensi

N : jumlah responden
B.- Hasii penelitian

Klien gagal ginjal terminﬁl (GGT) yang menjalani hemodialisis di Rumah
Sakit Umum Pusat Nasional Dr. Cipto Mangunkusumo fakarta, yang bersedia
menjadi responden sebagai objek peneliitian sebanyak 16 orang. Data diambil pada

bulan Mei 2002, dengan hasil seperti berikut :

1. Data demografi
Data demografi atau karakteristik klien gagal ginjal terminal

{GGK) yang menjalani hemodialisis terlihat pada tabel berikut :
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Tabel 1 ;: Karakteristik klien dengan GGT yang dilakukan

hemodialisis di ruang hemodialisis (Cendrawasih) RSUPN Dr.Cipto

Mangunkusume Jakarta pada Bulan Mei 2002

19

NO | Karakteristik Kategori f %
| Usia 20 - 30 tahun 0 0
30 — 40 tahun 1 6,25
40 - 50 tahun 9 56,25
50 - 60 tahun 5 31,25
> 60 tahun i 6.25
2 | Jenis kelamin | Laki - laki 11 68,75
Perempuan 5 31,25
3 Pendidikan SD 2 12,50
SLTP 1 6,25
| SMU : 8 50,00
.| Akademi/PT s -|31,25
4 Pekerjaan _| Tidak bekerja 6 37,50
Buruh 0 0
Pegawai 8 50,00
Negeri/TNI/POLRI 2 12,50
Wiraswasta

Dampak Hemodialisis..., Zurman Hatta, FIK Ul, 2002
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2. Lamanya Menjalani Hemodialisis

Dart 16 responden didapatkan data sebagai berikut

Tabel 2 : Lamanya menjalani hemodialisis pada klien GGT di ruang
hemodialisis (Cendrawasih) RSUPN Dr.Cipto Mangunkusumo

Jakarta

pada bulan Mei 2002

 Lamanya menjalani Frekwensi D

Hemodialisis

I tahun 0 0

2 tahun 1 6,25

3 tahun 1 6,25

4 tahun 3 18,75

5 tahun 11 68,75
Jumlah 16 100

. Citra Tubuh

Dari 16 kuesioner yang telah dijawab, d‘idapat skor perubahan citra

tubuh klien dengan GGT yang dilakukan hemodialisis sebagai berikut :

Tabet 3 : Data Perubahan Citra Tubuh pada klien GGT yang
dilakukan hemodialisis di ruang bemodialisis (Cendrawasih) RSUPN

Dr.Cipto Mangunkusumo Jakarta pada bulan Mei 2002

Skor Nilai tengah (x) f f.x
1-3 2 4 8
4-6 5 9 45
7-9 8 2 16
10-12 11 1 11
Jumiah 16 80

Dampak Hemodialisis..., Zurman Hatta, FIK Ul, 2002
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Maka rata — rata skor perubahan citra tubuh pada klien GGT yang
dilakukan hemodialisis adalah sebagai berikut :

2.fx
K e
> f
=80/16=5
Jadi rata — rata (X) adalah §

Total skor perubahan citra tubuh berdasarkan tingkat perubahan
citra tubuh (ringan, sedang, berat dan sangat berat), didapat bahwa tingkat
perubahan citra tubuh pada klien GGT yang dilakukan hemodialisis
sebagai berikut :

Tabel 5 : Tingka{ Perubahan Citra Tabuh terkait alat/unit dialisis pada
klien GGT yang dilakukan hemodialisis di ruang hemodialisis

(Cendrawasih) RSUPN Dr.Cipto Mangunkusumo Jakarta, bulan Mei
2002

Tingkat Perubahan
Total F Persentase (%) Citra Tubuh
skor
1-4 6 37,50 Ringan
5-9 9 56,25 Sedang
10-14 ] 6,25 Berat
15— 18 0 0 Sangat Berat
Jumiah 16 100

Dampak Hemodialisis..., Zurman Hatta, FIK Ul, 2002
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BAB IV

PEM BAHASAN

Pembahasan hasil penelitian
Pembahasan ini bertujuan agar data yang diperoleh memberikan

gambaran mengenai perubahan citra tubuh pada klien GGT yang menjalani
hemodialisis .
Pada data demografi, dari 16 orang responden yang menjalani hemodialisis
sebagian besar berusia 40 — 50 tahun (56,25 %), data jenis kelamin sebanyak
1 orang (68,75%) laki-laki dan selebihnya perempuan. Kedua data yang
diperoleh dapat dianalisa bahwa angka tersebut sesuai dengan konsep yang
ada bahwa‘angl-:a:'kejadian paling besar pada usia antara 40 - 50 tahun dan
paling banyak tcﬁadi pada laki-laki. Menurut Brenner & Lazarus (1987),
bahwa penyebab gagal ginjal terminal (GGT) adalah Glomeruloneftitis kronik
dan berlanjut seusai kecepatan perkembangan penyakit, dan terjadi pada laki —
laki karena berhubungan dengan struktur sistem urogenital yaitu alat kelamin
yang lebih panjang dari perempuan.

Pada data pendidikan didapat pendidikan terakhir SMU sebanyak 8
orang orang (50%]). Dan jenis pekerjaan pegawai negeri/TNI/POLRI
scbanyak 8 orang (50%) dan ada yang masih aktif bekerja. Dari data vang
ditemukan bahwa RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo banyak melayani klien

atau menerima rujukan klien yang berstatus Pegawai Negeri/TNI/POLRI

22
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karena mérupakan Rumah Sakit Negeri dan klien banyak ditanggung oleh
Asuransi Kesehatan (ASKES).

Frekwensi pefaksanaan hemodialisis didapat data rata — rata 2 kali
dalam seminggu (93,3%). Dan lamanya menjalani hemodialisis ditemukan
rata — rata 3 tahun dan paling banyak responden menjawab 5 tahun lebih,
sebanyak 11 orang (68,25%). Sesuai teori bahwa frekwensi pelaksanaan
hemodialisis adalah 2 - 3 kali dalam seminggu, dan guna kelangsungan
hidupnya dilakukan seumur hidup (Writeworth & Lawrence, 1987).

Pada hasil tingkat perubahan citra tubuh didapatkan rata-rata skor 5
yang berarti bahwa klien dengan GGT dilakukan hemodialisis rata — rata
memiliki tingkat perubahan citra tubuh sedang, hasil ini diperkuat dengan
kategori yang Elitetapkan yaitu : perubahan citra tubuh. ringan (37,50%),
sedang (56,25%), berat (6,25 %), sangat berat (C %). Dapat dianalisis bahwa
sesual teori dikatakan perubahan citra tubuh akan terjadi pada setiap klien

yang dilakukan tindakan hemodialisis.

B. Keterbatasan penelitian

Dalam menyusun penelitian ini, peneliti menyadari sepenuhnya

keterbatasan keterbatasan dalam kegiatan penelitian ini sehingga memungkinkan

adanya kekurangan / ketidaksempurmaan hasil penelitian ini.

Dampak Hemodialisis..., Zurman Hatta, FIK Ul, 2002
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Keterbatasan yang didapat dalam kegiatan penelitian ini antara lain :

. Instrumen penelitian yang digunakan belum baku atau umum karena dibuat
sendiri oleh peneliti dan baru pertama kali digunakan sehingga reliabilitas dan
validitas data hasil penelitian dapat diujikan kembali lebih efektif.

. Terbatasnya responden , sehingpa responden tidak bervariasi dan belum
mencerminkan generalisas,

. Desain penelitian ini masih sederhana , perlu dikembangkan menjadi desain
yang lebih kompicks.

. Tempat penelitian yang belum bervariasi sehingga kurang memperhatikan

aspek sosial budaya.

. Kesin?pulanj

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi dampak hemodialisis
terhadap perubahan citra tubuh GGT saat menjalani hemodialisis. Desain yang
digunakan adalah deskriptif sederhana dan penelitian dilaksanakan pada bulan
Met 2002 di ruang hemodialisis (Cendrawasih) RSUPN Dr. Cipto
Mangunkusumo Jakarta. Metode sampling yang digunakan adalah purposive
sampling yaitu peneliti menentukan langsung responden yang diinginkan dan
Jumlah responden sebanyak 16 orang. Hasil dari penelitian ini adalah dampak
hemedialisis terhadap perubahan citra tubuh di Ruang hemodialisis RSUPN

Dr. Ciptomangunkusume rermasul daiam kategori scdang.
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi praktik keperawatan
dalam memberikan asuhan keperawatan kepada klien dengan GGT vang
dilakukan hemodialisis dapat mempengaruhi tingkat perubahan citra tubuh

pada klien.

. Rekomendasi

Hal - hal yang dapat direkomendasikan dari hasil penelitian ini adalah
Guna penclitian lebih lanjut agar dapat dikembangkan atau diterapkan suatu
desain penelitian yang lebih spesifik dan iebih tajam dan berbagai aspek
penyelesaian masalah dapat terukur, sehingga penelitian dapat
menggambarkan kejadian yang sebenarnya atau Iebih sempuma. Dengan dapat
menckan_-jtingkat penyimba-xlgan sekecil mungkin.

Dalam mengurangi kesalahan — kesalahan baik dalam menentukan
sampling dan mengolah data, dianjurkan agar menguji realibilitas dan validitas
alat ukur yang digunakan sehingga mampu mengukur apa yang semestinya
diukur. Sampel penelitian dapat diperbanyak agar dapat memperjelas
hubungan tersebut pada populasinya, karena sampel yang kecil bila
digeneralisasikan kepopulasinya menjadi lemah. Dalam mengurangi kesalahan
pengambilan sampel dianjurkan menggunakan metode random sampling,
karena metode porpusive sampling memiliki subjektifitas tinggi bila criteria
saarpel tidak jelas sehingga sampel kurang mewakiii popaiasi Jni akan

mempengaruhi hasil penelitian bila digeneralisasikan,
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Bagi praktik keperawatan penelitian dapat dijadikan wacana dan acuan
dalam memberikan asuhan keperawatan karena klien gagal ginjal terminal ___
(GGT) yang menjalani hemodialisis, akan menimbulkan perubahan citra

tubuh.

Dampak Hemodialisis..., Zurman Hatta, FIK Ul, 2002
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Lampiian -

Lampiran A

Lembar Permohonan Responden _

Responden yang saya hormati,

Saya yang bertandatangan dibawah ini adalah mahasiswa Fakultas limu
Keperawatan Universitas Indonesia, akan melaksanakan penelitian tentang
“Dampuk Hemodialisis Pada Pasien Gagal Ginjal Terminalis Terhadap
Perubahan Citra Tubuh”.

Nama : Zurman Hatta
NPM : 1300 220 758
Alamat = : J . Kenari ! no: 131 Rt 02/ Rw 04 Kec. Senen Jakarta Pusat,

Tujuan penelitian adalah untuk mengidentifikasi dampak Hemodialisis
pada pasicn gagal ginjal terminai terhadap perubahan citra tubuh Bersama ini saya
mohon kescdiaan . Bapak/lbu untuk menandatangani lembar persetujuan dan
menjawab pertanyaan — pértanyaan ini sesuai dengan petunjuk yang ada . Jawaban
—jawaban pertanyaan Bapak/Ibu berikan akan saya jaga kerahasiannya dan hanya
digunakan untuk kepentingan penelitian.

Atas bantuan dan partisipasi yang baik dari Bapak/Ibu, saya ucapkan

terimakasih.

Jakarta, Desember 2001

Zurman Hatta
NPM. 1300220758
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Lampiran .

Lampiran B
LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Sava yang bertanda tangan dibawah ini, menyatakan kesediaan untuk ikut
berpartisipasi dalam Penelitian ini sebagai responden yang dilakukan oleh
mahasiswa Fakultas 1lmu Keperawatan Universitas Indonesia, yang bernama
Zurman Hatta , NPM : 1300 220 758 tentang “Dumpuk Hemodialisis pada
Pasien Gagal Ginjal Terminalis Terhadap Perubahan citra Tubuh *.

Saya mengetahui bahwa informasi yang berikan im sangat besar

manfaatnya bagi Perkembangan Keperawatan Indonesia.

Jakarta, Desember 2001
Responden

Dampak Hemodialisis..., Zurman Hatta, FIK Ul, 2002
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Lampiran

Lampiran C
Kuesioner Penelitian o
A. Kuesioner Data Demografi.

Tujuan :
Kuesioner ini dirancang untuk mengidentifikasi data demografi / karakteristik

pasicn pagal ginjal terminal vang menialani hemodialisis.

Petunjuk :
Istlah dengan memberikan tanda cck ( V) atau mengisi pada tempat tersedia
Jjawaban vang paling sesuat.

1. Imistal responden .........................

2. Usia . . labun, tanggal lahir:....../... .../.......

3. Pendidikan terakhir -

4. Agama o ( )Islam ( )Katolik
{ )Budha ( ) Protestan
- { )Hindu
5. Pekegaan : () Tidak kerja
' ( ) Buruh

{ ) Wiraswasta
( ) Pepawai negen/TNI/POLRI
( ) Lain-lain, scbutkan... .........

6. Status perkawinan  :( ) Kawin () Tidak kawin
7. Bila telah menikah, Lama perkawinan :

( }0-5 tahun,

( )6-10 tahun.

( )11-15 tahun.

{ ) Lebih dari 15 tahun.

2

. Penghasilan rata-rata sebulan :
{ )Rp. 250.000,-- Rp. 500.000.-
( ) Rp. 500.000,--Rp. 1.000.000.-
{ ) Rp. Lebih dari Rp. 1.000.000,-
. Lama menjalani program hemodialisis :

( )3-6 Bulan,

() 6-9Bulan.

{ )9- 12 Bulas.

{ ) Lebih dari 1 tahun.

D
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B. Ku

esioner citra tubuh pada klien Hemodislisis,

Lampirzr,

isilah dengan memberikan tanda cek ( V ) pada kolom va atau tidak sesuai dengan
pendapat saudara.

NO Pernyataan Ya | Fidalk
1. | Saya merasa tubuh saya mirip seperti mesin.
2 S;y;ﬂdzk suka dibantu dengan mesin cuci darah.
T3 I’Lr—mrdngl ]_5_6_-.;.5‘);8_52:-1:11521}1 dengan adanya mest cuci darah.
4. | Saya merasa mesin cuci darah itu seperti monster.
5. | Saya merasa “slang” cuci darah seperti tali pusat.
6. | Saya merasa kesempurnaan seseorang tidak dilihat dari
fisik saja.
7. | Saya menerima/memahami adanya “penonjolan pada
tempat penusukan slang cuci darah
8. | Saya merasa malu dan ingin menyembunyikan tempat
penusukan siang cuci darah.
9. | Saya mengalami rasa ingin berkemih (kencing).
10. | Saya merasa tertolong dan berterimakasih dengan mesin
cuci darah,
tl. | Saya merasa putus asa dengan keadaan saya
12. | Saya khawatir tidak bisa memuaskan suami/istri.
13. | Saya menyadari/menerima gangguan fungsi berkemih saya.
14. | Saya akan marah bila mesin cuci darah yang biasa saya
pakai diganti.
15. | Saya telah menyatu /kedekatan dengan mesin cuci darah.
16. | Saya merasa takut ditolak saat berhubungan dengan orang
| lain
i 170 | Save manalok membahas tentang cuct darah.
| L}
18. | Saya selalu memakai baju yang menutupi tempat
penusukan slang cuci darah.
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